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ABSTRAK 

Maria adalah seorang gadis muda biasa, yang mengandung Yesus, anak 
dari Allah yang hidup, melalui mukjizat dari Roh Kudus. Penghormatan 
kepada Maria dilakukan dengan berbagai cara salah satunya melalui karya 
seni. Berbagai macam karya musik tentang Maria sangat banyak diciptakan 
oleh para komponis dari abad pertengahan hingga sekarang. Kebanyakan 
karya musik tentang Maria ini secara teknis disusun dalam struktur harmoni 
tertian, bentuk musik homofoni, polifoni, dan nyanyian (verbal). Musik era 
tonal hampir secara ekslusif tertian dalam orientasi harmoninya. Artinya, 
secara umum harmoni dapat dibangun dari susunan interval 3, satu-satunya 
pengecualian adalah “voice-leading chords” dan akord yang dihasilkan dari 
progresi omnibus. Harmoni kuartal dicirikan oleh suaranya yang ambigu dan 
terbuka, menggunakannya dapat menyamarkan tonalitas dan sebagai hasilnya 
menciptakan ketegangan atau resolusi secara efektif. 

Dalam proses penciptaan karya What If Mary terdapat lima langkah 
yang dilakukan yaitu, perumusan ide penciptaan, pemilahan bagian, 
eksperimen, pembuatan lirik dan finishing. Proses paling penting dalam 
penciptaan karya ini adalah mentransformasikan narasi biografi Maryam 
menjadi sebuah lirik, mengaplikasikan harmoni kuartal dengan menerapkan 
teori-teori yang dipahami ke dalam format choir, mengeksplorasi berbagai 
macam jenis karya musik untuk choir secara ritmis, progresi, bentuk musik, 
dan struktur, menggabungkan melodi dan ritme yang sudah ditentukan 
dengan lirik yang disesuaikan alur cerita 

 
  
 Kata kunci : Maria, harmoni kuartal, narasi, biografi, lirik, choir  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Maria adalah seorang gadis muda, mungkin baru berusia sekitar 12 atau 

13 tahun ketika malaikat Gabriel datang kepadanya. Dia baru saja bertunangan 

dengan seorang tukang kayu bernama Yusuf. Maria adalah seorang gadis 

Yahudi biasa, tiba-tiba hidupnya akan selamanya berubah. Maria takut dan 

gemetar di hadapan malaikat Gabriel, utusan Allah, bahwa ia akan 

mengandung Yesus, anak dari Allah yang hidup, melalui mukjizat dari Roh 

Kudus. Dia sungguh wanita yang saleh, taat, sabar, dan percaya kepada 

kehendak Allah. Oleh karena itu Bunda Maria merupakan sosok pribadi yang 

mempunyai tempat sungguh istimewa dan juga sangat dihormati dalam 

kehidupan Gereja Katolik.  

Penghormatan kepada Maria dilakukan dengan berbagai cara mulai dari 

devosi, ziarah hingga karya seni. Berbagai macam karya musik tentang Maria 

sangat banyak diciptakan oleh para komponis dari abad pertengahan hingga 

sekarang. Unsur musik dalam karya yang menceritakan Maria ini seperti 

kebanyakan karya pada umumnya, hanya saja mereka membuat karya ini 

khusus untuk penghormatan kepadanya. Pada beberapa karya untuk Maria juga 

menggunakan lirik, yang juga terinspirasi dari alkitab dan doa-doa dalam 

Gereja Katolik. 

Salah satu karya dari abad pertengahan yaitu “The Magnificat Hymn” 

(nyanyian perawan Maria). Pada masa itu masih menggunakan gaya Gregorian. 

Ini merupakan 1 dari 8 himne Katolik paling kuno yang ditulis oleh Paus 

Gregorius I. Karya ini dinamai menurut baris pembuka dalam alkitab vulgata 
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abad keempat, yang didasarkan atas Lukas 1:46-55, dan masih digunakan 

secara luas hingga sekarang oleh orang katolik roma, anglikan dan ortodoks 

timur.  

Karya lain yang mengisahkan Maria salah satunya yaitu “Ave Maria” oleh 

Franz Schubert yang di tulis pada tahun 1825. Pada tahun itu melodi, harmoni 

dan interpretasi musik sudah mulai berkembang. Sudah lebih jelas antara 

melodi dan iringan dalam sebuah komposisinya. Lirik karya “Ave Maria” ini 

diambil dari puisi Sir Walter Scott, “The Lady of the Lake”. Kata-kata dari 

lagu tersebut terinspirasi dari doa Katolik Roma dengan nama yang sama. 

Kebanyakan karya musik tentang Maria ini secara teknis disusun dalam 

struktur harmoni tertian, bentuk musik homofoni, polifoni, dan nyanyian 

(verbal).  

Musik era tonal hampir secara ekslusif tertian dalam orientasi harmoninya. 

Artinya, secara umum harmoni dapat dibangun dari susunan interval 3, satu-

satunya pengecualian adalah “voice-leading chords” dan akord yang 

dihasilkan dari progresi omnibus. Fakta bahwa harmoni yang mendasari gaya 

tonal dikenal sebagai tertian membuat pelabelan akor dan identifikasi nada 

nonkord dalam musik tonal menjadi tugas yang relatif sederhana. Sebagian 

besar musik abad ke-20 pada dasarnya juga tertian, tetapi ada juga musik yang 

menggunakan akord yang dibangun dari sekundal, dari kuartal, dan dari 

kombinasi berbagai interval. 

Penggunaan harmoni kuartal mulai dapat ditemukan dalam karya musik 

Erik Satie sejak tahun 1891. Harmoni kuartal dicirikan oleh suaranya yang 

ambigu dan terbuka, menggunakannya dapat menyamarkan tonalitas dan 

sebagai hasilnya menciptakan ketegangan atau resolusi secara efektif. Vincent 
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Persichetti juga menulis dalam bukunya yang berjudul Twentieth Century 

Harmony “Chords by perfect fourths are ambiguous in that, like all chords 

built by equidistant interval, any member can function as the root”, dari 

pernyataan tersebut diterangkan bahwa akord dengan interval empat adalah 

ambigu, semua akord dibentuk dengan interval yang sama dan semua bisa 

berfungsi sebagai root. Fungsi root mengikuti baris melodi yang paling aktif.  

Berangkat dari beberapa hal diatas, penulis tertarik untuk mengaplikasikan 

harmoni kuartal pada sudut pandang biografi Maria, sang ibunda Yesus Kristus, 

yang merupakan sosok manusia, tidak luput dari salah dan “dosa”, dalam karya 

musik yang berjudul “What If Mary?”. Harmoni kuartal sebagai ide dasar yang 

melandasi keseluruhan karya, juga narasi biografi Maria yang akan digubah 

menjadi sebuah lirik. Penulis ingin membuat interpretasi baru untuk sosok 

Maria dengan menggunakan harmoni kuartal. 

B. Rumusan Ide penciptaan 

1. Bagaimana mengaplikasikan harmoni kuartal pada karya “What If Mary?” 

2. Bagaimana mendeskripsikan narasi biografi Maria ke dalam medium bunyi? 

 

C. Tujuan Penciptaan  

Tujuan yang hendak dicapai dalam proses penggunaan harmoni kuartal adalah :  

1. Mengetahui cara untuk mengaplikasikan harmoni kuartal pada sebuah karya 

“What If Mary?”  

2. Mengetahui cara mendeskripsikan biografi Maria ke dalam medium bunyi 
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D. Manfaat Penciptaan  

Manfaat yang dapat diperoleh dari proses pengaplikasian harmoni kuartal 

dalam komposisi musik “What If Mary?” yaitu : 

1. Bagi penulis, yaitu memacu penulis dalam berkarya lebih optimal lagi 

dengan cara meningkatkan kemampuan bereksperimen dalam menciptakan 

karya musik.  

2. Bagi Lembaga Pendidikan khususnya Program Studi  Penciptaan Musik 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta yaitu untuk 

memberikan sumbangan dan pemikiran sebagai bahan rujukan bagi civitas 

akademika di lingkungan musik. 

3. Bagi komposer, agar menjadi bahan inspirasi sehingga dapat menambah 

atau menjadi stimulus ide-ide baru untuk mengembangkan dan menghasilkan 

karya musik. 

4. Bagi masyarakat, yaitu sebagai bahan apresiasi musik melalui media karya 

musik sehingga dapat memotivasi kreatifitas untuk menghasilkan ide-ide baru 

dalam berkarya. 
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